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Abstract 

The presence of IoT technology helps humans carry out their daily activities, one 

of which is its use for control and monitoring. It is hoped that the design of this 

tool can help reduce the use of electrical energy that is wasted due to excessive 

use. This tool can help users control and monitor electrical power consumption 

remotely using the Arduino IoT Cloud platform which can be accessed via 

smartphone or desktop devices. The interface displays the on/off button function, 

timer, scheduling, control with voice commands, display of power usage, and also 

power usage graphs which will make it easier for users to analyze the electrical 

power consumption used. The designed system can function as planned, only there 

is a slight delay between the time the instruction is given and the response from 

the device. 
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Abstrak 

Hadirnya teknologi IoT membantu manusia dalam melaksanakan aktivitasnya 

sehari-hari, salah satunya adalah pemanfaatannya untuk melakukan kontrol dan 

monitoring. Perancangan alat ini diharapkan dapat membantu untuk mengurangi 

penggunaan energi listrik yang terbuang sia-sia karena digunakan secara 

berlebihan. Alat ini dapat membantu penggunanya dalam mengontrol dan juga 

memonitoring penggunaan konsumsi daya listrik dari jarak jauh  dengan 

menggunakan platform Arduino IoT Cloud yang dapat diakses melalui perangkat 

smartphone maupun desktop. Pada tampilan antarmuka dirancang fungsi on/off 

button, timer, penjadwalan, kontrol dengan perintah suara, tampilan dari 

penggunaan daya, dan juga grafik penggunaan daya yang akan memudahkan 

penggunanya dalam menganalisis konsumsi daya  listrik yang digunakan. Sitem 

yang dirancang dapat berfungsi sebagaimana yang  telah direncakanan., hanya 

saja terdapat sedikit delay antara waktu pemberian instruksi dan  respon dari 

perangkat.  
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1. PENDAHULUAN  
Arduino IoT Cloud merupakan platform pada perangkat smartphone dan juga desktop 

yang dapat mengimplementasikan suatu sistem kontrol dan monitoring berbasis IoT yang pada 

penelitian ini diterapkan pada sebuah sistem stop kontak.  Karena sistem tersebut berbasis IoT 

maka dari itu pengguna dapat melakukan kontrol dan juga monitoring dari jarak yang jauh 

selagi terkoneksi dengan internet. Tujuan utama dari penelitian ini lebih berfokus pada 

kemudahan penggunanya dalam mengoperasikan peralatan elektronik rumah tangga dari jarak 

jauh serta dapt dilakukannya monitoring atas konsumsi daya yang digunakan. Dengan 

demikian, maka durasi penggunaan peralatan yang tidak dibutuhkan dapat ditekan sehingga 

diharapkan akan memberikan dampak berupa penggunaan energi listrik yang lebih hemat.  

Pada penelitian ini, permasalahan yang diangkat berupa bagaimana cara agar stop 

kontak dapat dikendalikan dari jarak jauh, bagaimana cara untuk memonitoring penggunaan 

daya listrik dari jarak jauh, bagaimana agar kontrol dari stop kontak tersebut dapat diberikan 

timer serta dilakukannya penjadwalan, bagamaimana cara agar dapat dilakukannya kontrol 

dengan menggunakan perintah suara (voice command), bagaimana cara untuk memaksimalkan 

layanan hosting gratis dari Arduio IoT Cloud, bagaimanan cara untuk membuat sistem proteksi 

arus berlebih pada alat tersebut. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Kasus pertama dibahas oleh Suryadi Eka Saputra dalam tugas akhir yang berjudul 

“Monitoring dan kontrol listrik rumah tinggal berbasis IoT/ESP32” pada tahun 2022. Sistem 

yang dirancang pada penelitian ini memiliki konsep berupa kontrol serta monitoring dari 

pemakaian energi listrik rumah tinggal. Menggunakan sensor Pzem untuk mengukur daya yang 

kemudian diteruskan ke ESP32 sehingga dapat dimonitoring melalui perangkat smartphone. 

Kekurangan dari sistem ini ialah kontrol yang yang dapat dilakukan sangat terbatas yaitu hanya 

untuk on/off lampu rumah saja dan. (Satria, 2022).  

Kasus kedua dibahas oleh Abdul Hanif dalam skripsi yang berjudul “Rancangan Sistem 

Kontrol dan Monitoring Instalasi Listrik Berbasis Internet of Things” pada tahun 2022. Sistem 

yang dirancang juga berupa kontrol dan monitoring pemakaian energi listrik yang 

menggunakan Pzem sebagai sensor pengukur dayanya. Terdapat 3 buah lampu dan sebuah stop 

kontak yang memungkinkan penggunanya untuk lebih leluasa dalam memilih peralatan yang 

akan di kontrol. Kekurangan dari sistem ini adalah pengontrolan yang dapat dilakukan hanya 

sebatas on/off saja. (Hanif, 2022)                                               

Kasus ketiga dibahas oleh Iqbal Pramudya, Syaifurrahman dan Seno D. Panjaitan dalam 

Jurnal yang berjudul “Penerapan Aplikasi Blynk untuk sistem kontrol dan monitoring stop 

kontak cerdas”. Sistem yang dirancang pada penelitian ini memiliki fitur kontrol on/off  serta 

monitoring pemakaian daya listrik yang dapat dipantau baik melalui monitor pada alat itu 

sendiri maupun melalui perangkat smartphone atau website dari Blynk itu sendiri. Berbentuk 

sebuah stop kontak sehingga penggunanya dapat lebih fleksibel dalam memilih peralatan apa 

saja yang ingin dikontrol. Terdapat sensor DHT 22 yang berfungsi sebagai sensor suhu sebagai 

fitur tambahan dari alat ini. Kekurangan pada sistem ini terdapat pada kontrolnya yang hanya 

bisa digunakan untuk menyambungkan ataupun memutus kontak saja. Pramudya dkk. (2022)  

  Berbeda dengan referensi acuan yang digunakan, pada penelitian ini ditambahkan 

beberapa fitur tambahan berupa pewaktu (timer dan penjadwalan), kontrol dengan 

menggunakan perintah suara (voice command), penambahan jumlah stop kontak menjadi 3 

buah, pengunaan layanan IoT yang berbeda, serta adanya proteksi dari arus berlebih. 

Diharapkan dengan penambahan fitur ini akan dapat meningkatkan kemudahan serta 

kenyamanan penggunanya dalam mengoperasikan alat ini.  

 

3. PERANCANGAN SISTEM 

Pada perancangan sistem, akan dirancang berbagai macam aspek yang dibutuhkan 

didallam pengerjaan alat ini. Aspek tersebut berupa diagram blok, flowchart, perancangan 

prototype, perancangan rangkaian kelistrikan, perancangan pengawatan sistem, penentuan 

variabel hingga perancangan dashboard Arduino IoT Cloud. 

 

3.1 Diagram Blok 

Diagram ini menggambarkan struktur dan interkoneksi komponen utama yang 

membentuk sistem ini. Diagram blok ditunjukan oleh Gambar 1 : 

 
Gambar 1 Diagram Blok 
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Diagram blok pada gambar 1 merupakan gambaran sederhana dari sistem yang akan 

dibuat, terdiri atas beberapa bagian berupa blok input, blok proses dan juga blok output. 

 

3.2 Prinsip Kerja 

Alat ini merupakan sebuah stop kontak yang dapat dikontrol dan dipantau dari jarak 

jauh malalui perangkat desktop maupun smartphone. Instruksi yang dapat diberikan berupa 

kontrol on/off, timer, penjadwalan serta kontrol dengan perintah suara dan untuk monitoring 

sendiri data yang akan ditampilkan berupa pembacaan daya beban oleh sensor PZEM 004T di 

tiap-tiap kontak. Data historis pemakaian daya tersebut dapat didownload pada bagian 

dashboard dari Arduino Iot Cloud sehingga akan memudahkan pengguna dalam melakukan 

analisis dari penggunaan daya peralatan elektronik yang digunakan. Perancangan Flowchart 

akan ditunjukan oleh Gambar 2: 

 
Gambar 2 Flowchart Sistem 

 

Pada awal mula stop kontak dinyalakan maka sistem akan melakukan inisialisasi yang 

dimana ESP32 akan menghubungkan koneksi ke WiFi yang kemudian akan terhubung ke 

database dari layanan hosting Arduino IoT Cloud. Instruksi dapat diberikan untuk menyalakan 

ataupun mematikan stop kontak dengan menggunakan perangkat smartphone ataupun melalui 

website dari Arduino IoT Cloud itu sendiri yang diakses melalui perangkat desktop. Terdapat 

fitur on/off dengan menggunakan kontrol tombol manual pada app/web, fitur pewaktu yang 

mencakup timer dan penjadwalan, serta kontrol dengan menggunakan perintah suara (voice 

command) dengan alexa. Ketika ada instruksi yang diberikan oleh app/web selanjutkan akan 

diteruskan menuju ke ESP32 kemudian akan dikirimkan sinyal menuju ke modul relay untuk 

mengaktifkan ataupun mematikan stop kontak. Ketika terdapat beban yang terhubung ke stop 

kontak maka akan dideteksi oleh sensor PZEM lalu dilakukannya pembacaan daya beban dan 

akan ditampilkan pada tampilan interface (dashboard) dari app/web yang akan disajikan dalam 

bentuk pembacaan real-time dan grafik historis. Jika daya yang dibaca terdeteksi lebih dari 660 

Watt maka sistem akan mematikan kontak secara otomatis agar rangkaian komponen terhindar 
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dari kerusakan dan juga untuk proteksi jika terjadi hubung singkat arus listrik. Walaupun 

diberikan perintah untuk menyalakan kontak, aliran dari kontak tersebut akan terus terputus 

hingga ditekan tombol reset pada dashboard. 

 

3.3 Perancangan Rangakaian Kelistrikan dan Pengawatan Sistem 

Merupakan rancangan dari konektivitas antar komponen yang digunakan. Terdiri atas 

dua buah ESP 32, tiga buah sensor PZEM 004T, satu buah modul relay 3 channel, tiga buah 

resistor dan led sebagai indikator, adaptor DC 5V/2A serta tiga buah kontak. Perancangan 

rangkaian kelistrikan akan ditunjukan oleh Gambar 3: 

 

 
Gambar 3 Rangkaian Kelistrikan Sistem 

 

Setelah dirancangnya rangkaian kelistrikan sistem maka selanjutnya adalah 

perancangan pengawatan sistem dari setiap komponen yang ada secara keseluruhan 

berdasarkan dari rancangan kelistrikan yang telah dibuat sebelumnya. Berikut adalah 

rancangan pengawatan sistem secara keseluruhan yang ditunjukan oleh Gambar 4. 
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Gambar 4 Rangkaian Pengawatan Keseluruhan Sistem 

 

3.4 Perancangan Perangkat Lunak 

a. Penentuan Variabel 

Dikarenakan keterbatasan pada layanan versi gratis dari Arduino IoT Cloud maka 

digunakanlah dua buah ESP32 dalam mengatasi permasalahan tersebut. Jumlah variabel yang 

dapat digunakan pada versi gratis hanyalah 5 buah variabel dan 2 buah things. Dapat 

disimpulkan bahwa pada layanan gratis tiap tiap mikrokontroler hanya diberikan batas 5 buah 

variable dan maksimal mikrokontroler yang dapat digunakan adalah 2 buah. Dengan demikian 

maka total variabel yang dapat digunakan adalah sebanyak 10 variabel. Berikut merupakan 

variabel-variabel yang digunakan pada Proyek Tugas Akhir ini, baik itu variabel untuk 

konektivitas ESP32 dan Arduino IoT Cloud maupun variabel spesifikasi pada alat. Untuk 

variabel konektivitas ESP32 dan Arduino IoT Cloud, variabel tersebut dibuat sebagai elemen 

yang digunakan untuk menyimpan dan memperbaharui data sehingga memungkinkan 

perangkat ESP32 berkomunikasi dengan cloud, baik untuk mengirim data ke cloud atau 

menerima instruksi dari cloud. Untuk variabel spesifikasi pada alat merujuk kepada penentuan 

spesifikasi komponen yang akan digunakan pada perangkat sesuai dengan kebutuhan dan juga 

kemampuan komponen. 

Tabel 1 Penentuan Variabel Konektivitas 

No. Nama 

Variabel 

Keterangan 

1. A On/Off/Voice Command Kontak 1 - ESP32 (1) 

2. B On/Off/Voice Command Kontak 1 - ESP32 (1) 

3. C On/Off/Voice Command Kontak 1 - ESP32 (2) 

4. D Kontrol Pewaktu (Timer, Penjadwalan) kontak 1 

ESP32 (1) 

5. E Kontrol Pewaktu (Timer, Penjadwalan) kontak 2 

ESP32 (1) 

6. F Kontrol Pewaktu (Timer, Penjadwalan) kontak 3 

ESP32 (2) 



 

 
 

157 | Page 

 

 

3021-8209 (2024), 3 (1): 152-164 

 Jurnal Ilmiah Sain dan Teknologi 

7.  G Reset Pemutus Arus Berlebih (1) 

8. power1 Variabel pembacaan daya kontak 1 (2) 

9. power2 Variabel pembacaan daya kontak 2 (2) 

10. power3 Variabel pembacaan daya kontak 3 (2) 

 

Dapat dilihat pada Tabel 3, untuk variabel a, b, d, e, g (5 buah variabel) merupakan 

variabel yang dikhususkan untk ESP32 pertama (1) dan untuk variabel c, f, Power1, Power2, 

Power 3 (5 buah variabel) merupakan variabel yang dikhusukan untuk ESP32 kedua (2). Selain 

itu, dirancang pula variabel lainnya berupa nilai-nilai yang berpengaruh terhadap kinerja dari 

alat tersebut, misalnya saja spesifikasi dari alat itu sendiri dan lain sebagainya. 

 

b. Perancangan Dashboard Arduino IoT Cloud 

Merupakan tahapan dimana dirancangannya tampilan dashboard ataupun user interface 

dari Arduino IoT sebagai pusat kontrol dan monitoring. Untuk bagian dashboard ini sengaja 

dirancang terlebih dahulu guna memudahkan dalam proses pengujian tiap komponen 

dikarenakan didalam proses pembuatan alat ini membutuhkan pengujian satu per satu 

komponen yang baru kemudian digabungkan menjadi sebuah satu kesatuan sistem utuh. 

Berikut merupakan hasil rancangan bagian dashboard pada Arduino IoT Cloud untuk tampilan 

smartphone yang akan ditunjukan oleh Gambar 5. 

 
Gambar 5 Tampilan Dashboard Versi Smartphone Kontak 1, 2 dan 3 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah perangkat selesai dibuat maka dilanjutkanlah dengan pengujian guna 

mengetahui kinerjanya secara keseluruhan. Proses pengujian memerlukan beberapa peralatan 

tambahan berupa alat ukur seperti kWh Meter dengan spesifikasi 1000VA 230V 50Hz, 
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stopwatch serta kalkulator yang diakses pada perangkat smartphone. Hasil keseluruhan dari 

perangkat Stop Kontak Cerdas yang dibuat ditunjukkan oleh Gambar 6: 

 

 
Gambar 6 Rangkaian Sistem Stop Kontak 

 

4.1 Pengujian Respon Instruksi Widget Button untuk On/Off 

 Pengujian yang dilakukan berupa menghitung waktu respons alat terhadap instruksi 

yang diberikan melalui dashboard Arduino IoT Cloud yang berupa kontrol On/Off. 

Perhitungan waktu menggunakan stopwatch yang dimulai ketika menekan tombol widget pada 

dashboard baik itu pada smartphone maupun desktop. Berikut merupakan data hasil 

perhitungan pada percobaan yang telah dilakukan, ditunjukkan oleh Tabel 2: 

 

Tabel 2. Data Hasil Pengukuran Responsibilitas Instruksi Widget Button untuk On/Off 

No. Smartphone Desktop 

1. 3.00s 1.80s 

2. 3.25s 2.31s 

3. 1.61s 3.18s 

4. 1.73s 3.47s 

5. 2.86s 2.23s 

6. 2.20s 1.87s 

7. 1.20s 1.94s 

8. 3.10s 3.57s 

9. 1.00s 3.49s 

10. 2.56s 2.29s 
 

No. Smartphone Desktop 

11. 2.25s 1.70s 

12. 1.37s 1.74s 

13. 2.69s 2.37s 

14. 1.60s 2.43s 

15. 2.23s 1.82s 

16. 1.71s 2.03s 

17. 1.07s 3.22s 

18. 2.53s 3.45s 

19. 2.57s 2.81s 

20. 2.78s 2.75s 
 

  

 Smartphone Desktop 

Total 46.01s 50.47s 

Rata-rata 2.30s 2.52s 

 

Berdasarkan data pada Tabel 2 diketahui bahwa responsibilitas dari perangkat 

smartphone dan juga desktop memiliki kecepatan waktu yang relatif sama dengan perbedaan 

yang tidaklah terpaut jauh. Perbedaan hasil dapat disebabkan oleh fluktuasi kecepatan jaringan 

dan juga human error saat melakukan perhitungan. 

 

4.2 Instruksi Perintah Suara 

Pengujian yang dilakukan berupa percobaan menghidupkan dan mematikan kontak 

dengan menggunakan perintah suara dari Amazon Alexa. Langkah pengujian yang dilakukan 

berupa mengucapkan perintah “Alexa, Turn On A” Untuk menyalakan kontak 1, “Alexa, Turn 

On B” untuk menyalakan kontak 2 dan “Alexa, Turn On C” untuk menyalakan kontak 3 disaat 

pengguna membuka software Amazon Alexa pada perangkat smartphone. Akan tetapi ketika 

command layanan asiten pintar alexa sudah aktif, pengguna tidak perlu menyebutkan “Alexa” 
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lagi dan hanya perlu menyebutkan perintah “Turn On (A/B/C)” sesuai dengan keinginan. 

Untuk pengujiannya, dilakukan dengan ketentuan ketika instruksi sudah terkonfirmasi oleh 

asisten pintar Alexa barulah perhitungan dengan stopwatch dimulai. Berikut merupakan hasil 

dari perhitungan pertama yang akan ditunjukkan oleh Tabel 3: 

 

Tabel 3 Data Perhitungan Responsibilitas Instruksi Perintah Suara Pertama 

No. Waktu Respons 

1. 1.12s 

2. 1.02s 

3. 1.19s 

4. 1.21s 

5. 1.43s 

6. 0.75s 

7. 1.48s 

8. 0.65s 

9. 1.66s 

10. 0.91 
 

No. Waktu Respons 

11. 1.11s 

12. 1.28s 

13. 0.71s 

14. 0.96s 

15. 0.46s 

16. 1.62s 

17. 0.83s 

18. 1.15s 

19. 0.51s 

20. 0.97s 
 

 

Total 21.02s 

Rata-rata 1.05s 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa respons perangkat terhadap 

instruksi perintah suara ternyata lebih cepat jika dibandingkan dengan menggunakan widget 

button. Hal tersebut disimpulkan dengan catatan bahwa perhitungan baru dimulai disaat 

instruksi terkonfirmasi oleh asisten pintar ketika terdengar suara feedback berupa “Okay”.  

 

4.3 Lama Transfer Data oleh Stop Kontak Menuju Dashboard 

 Pengujian yang dilakukan berupa percobaan untuk mengetahui kecepatan transfer data 

pembacaan pemakaian daya oleh perangkat. Berikut merupakan data hasil perhitungan pada 

percobaan yang telah dilakukan dan akan ditunjukkan oleh Tabel 4: 

 

Tabel 4 Lama Transfer Data oleh Stop Kontak Menuju Dashboard 

No. Waktu Respons 

1. 5.93s 

2. 4.64s 

3. 5.81s 

4. 5.71s 

5. 5.22s 

6. 5.71s 

7. 6.06s 

8. 4.48s 

9. 4.07s 

10. 6.86s 
 

No. Waktu Respons 

11. 4.80s 

12. 4.67s 

13. 6.00s 

14. 3.97s 

15. 6.19s 

16. 6.56s 

17. 5.44s 

18. 6.46s 

19. 3.94s 

20. 5.26s 
 

 

Total 107.78s 

Rata-rata 5.39s 
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 Percobaan dilakukan dengan cara melihat seberapa lama waktu yang dibutuhkan oleh 

perangkat untuk mengirimkan data pembacaan daya oleh sensor PZEM 004T hingga 

ditampilkan ke dashboard Arduino IoT Cloud. Skenarionya adalah ketika pengguna menekan 

tombol widget button dan relay sudah merespon barulah dihitung dengan menggunakan 

stopwatch. Berdasarkan data pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa perangkat membutuhkan sedikit 

waktu untuk mengirimkan data pembacaan daya menuju ke dashboard. Hal tesebut disebabkan 

oleh keterbatasan kecepatan koneksi dan juga dikarenakan data yang dikirim harus melalui 

cloud terlebuh dahulu baru bisa ditampilkan menuju ke dashboard, maka dari itu terdapat 

sedikit keterlambatan didalam pengiriman data. 

 

4.4 Perbandingan Pembacaan Daya Stop Kontak Cerdas dan kWh Meter 

  Pada mulanya dilakukan pengukuran pembacaan daya oleh perangkat Stop Kontak 

Cerdas kemudian dilanjutkan dengan dilakukannya pengukuran pembacaan daya oleh kWh 

Meter sebagai acuan dan diasumsikan sebagai nilai yang sebenarnya. Perbandingan ini 

dimaksudkan untuk mengetahui kehandalan dan keakuratan dari sistem yang dibangun dalam 

melakukan pengukuran daya listrik. Data pembanding diambil dengan cara mematikan terlebih 

dahulu seluruh peralatan elektronik di rumah yang terhubung dengan jalur kWh meter, baru 

kemudian dilakukannya pengukuran dari beban yang ingin diukur satu persatu. Berikut 

merupakan perbandingan data hasil pengukuran dari Stop Kontak Cerdas dan juga kWh Meter 

berdasarkan pengujian yang telah dilakukan yang akan ditunjukkan oleh Tabel 5: 

 

Tabel 5. Data Perbandingan Pengukuran Perangkat dengan kWh Meter 

No. Nama Alat 
Pengukuran Stop 

Kontak Cerdas 

Pengukuran 

kWh Meter 

Persentase 

Error 

1. Setrika 427.7W 423W 1.11% 

2. Solder 34.3W 33W 3.94% 

3. Rice Cooker 72.2W 69W 4.63% 

4. Lampu 8.4W 8W 5% 

5. Charger Laptop 35.7W 31W 15.16% 

6. Mini Grinder 35.1W 31W 13.23% 

7. Bor 171,1W 164W 4.33% 

8. Grinder 228W 224W 1.79% 

9. 
Rice Cooker 

Mini 
51.3W 50W 

2.6% 

10. Charger Hp 5.9W 6W 1.67% 

 

Pengukuran yang dilakukan dengan menggunakan Stop Kontak Cerdas dan kWh meter 

ternyata memilki sedikit selisih, hal tersebut dapat disebabkan oleh toleransi dan tingkat presisi 

dari alat ukur yang berbeda-beda serta kemungkinan terjadinya human error disaat melakukan 

pengukuran. 

 

4.5 Data Pada Datalogger 

  Datalogger yang digunakan merupakan datalogger default dari Arduino IoT Cloud itu 

sendiri. Data historis hasil pembacaan disimpan pada cloud dan dapat diunduh pada bagian 

dashboard yang kemudian dapat dipilih data historis variabel mana saja yang ingin diunduh. 

Data hasil pembacaan disimpan pada variabel power1 untuk kontak1, power2 untuk kontak2 

dan power3 untuk kontak3. 
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Gambar 7 Datalogger Kontak 1, Kontak 2 dan Kontak 3 

 

  Berdasarkan data pada Gambar 7, dapat diketahui bahwa interval pengiriman tiap data 

menuju ke datalogger berkisar antara setiap 3 detik sampai dengan 4 detik. Mencakup waktu 

dari data tersebut dikirim berupa tahun, bulan, tanggal, jam, menit hingga detik. Terdapat pula 

Id dari tiap-tiap data tersebut dan tentunya terdapat data hasil pengukuran daya oleh perangkat. 

Pada bagian waktu ternyata terdapat perbedaan zona waktu yang digunakan, waktu pengujian 

yang sebenarnya adalah pukul 22.45 WIB dengan zona waktu GMT +7 sedangkan pada 

sampel, waktu yang ditunjukan adalah pukul 15.45. Dapat diketahui bahwa zona waktu yang 

digunakan adalah GMT 0. Data historis dari tiap variabel berada pada file CSV yang terpisah 

didalam file Rar yang akan dikirimkan ke alamat email pengguna. 

 

4.6 Pengujian Fitur Arus Berlebih 

  Pada percobaan ini didapati hasil berupa Stop Kontak Cerdas berhasil memutus aliran 

listrik pada tiap-tiap kontak ketika terdeteksi daya beban melebihi dari 660 Watt. Disaat 

terdeteksi adanya daya berlebih, sistem tidak serta merta langsung memutus aliran arus listrik 

pada kontak, akan tetapi terdapat sedikit delay sehingga daya yang akan tampil pada bagian 

dashboard akan melewati dari batas ambang maksimal yaitu 660 Watt baru kemudian kontak 

dimatikan. 
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Gambar 8 Dashboard Kontak 1 Ketika Mendeteksi Adanya Daya Berlebih 

 

` Dapat dilihat pada Gambar 8, penggunaan daya mulai naik seiring dengan kontak 

diaktifkan sehingga peralatan yang terhubung dapat menyala. Ketika terbaca daya beban 

melebihi dari 660 Watt maka sistem akan merespon dengan mematikan kontak dan ketika 

aliran lisrtik pada kontak terputus, maka pembacaan daya akan kembali lagi menuju ke 0. 

Disaat kontak mati karena sistem mendeteksi adanya daya beban berlebih maka kontak tidak 

akan dapat diaktifkan walaupun diberikan instruksi untuk menghidupkan kontak. Didalam 

kondisi tersebut, tombol reset pada dashboard haruslah ditekan agar kontak tersebut dapat 

dinyalakan kembali. 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melalui serangkain uji coba dan analisis terhadap Rancang Bangun Sistem 

Kontrol dan Monitoring Stop Kontak Cerdas Berbasis IoT ini, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Proyek Tugas Akhir ini berhasil menciptakan sistem yang dapat mengontrol peralatan 

listrik yang terhubung sesuai instruksi yang diberikan oleh penguna melalui tombol 

widget, timer, penjadwalan dan perintah suara serta dapat memantau penggunaan daya dari 

beban. 

b. Pada saat diberikannya instruksi pada perangkat, terdapat jeda waktu respons (delay) 

sebelum perangkat memberikan reaksi yang berdasarkan hasil pengujian tercatat waktu 

tercepat 0.46 detik dan paling lambat 3.57 detik. 

c. Agar dapat menggunakan lebih dari satu sensor PZEM 004T didalam satu pin RX/TX yang 

sama pada ESP32, Id dari tiap-tiap sensor haruslah diubah terlebih dahulu agar data yang 

dikirim oleh sensor tidak konflik. 

d. Versi gratis dari layanan Arduino IoT Cloud hanya memperbolehkan penggunaan 5 buah 

variabel dan 2 buah things. 

e. Data yang ditampilkan pada pengukuran daya oleh sensor PZEM 004T merupakan daya 

aktif yang mendekati nilai daya sebenarnya berdasarkan dari hasil alat ukur yang 

digunakan sebagai acuan. 

f. Perangkat berhasil dan dapat digunakan untuk mencatat data historis pengunaan daya pada 

setiap kontak (datalogger) serta juga dapat menampilkan penggunaan daya yang 

dikonsumsi secara real-time. 

g. Data historis dari pemakaian daya pada Stop Kontak Cerdas dapat didownload pada 

dashboard dan data tersebut akan dikirimkan ke alamat email yang terdaftar. 

h. Voice Command pada perangkat hanya mendukung penggunaan bahasa Inggris 

 

5.2 Saran 

Adapun saran untuk pengembangan dari alat ini pada penelitian di waktu yang akan 

datang agar dapat menjadi lebih baik lagi kedepannya berupa: 
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a. Ditambahkan pengukuran untuk tegangan (V), arus (I), energi (kWh) dan juga faktor daya 

pada tiap kontak. 

b. Menambahkan jumlah dari kontak yang hanya berjumlah 3. 

c. Mengupayakan agar dapat digunakan satu buah mikrokontroler saja. 

d. Membuat agar ukuran dimensi dari alat menjadi lebih kompak dan didesain agar lebih 

menarik. 

e. Mengoptimalkan datalogger agar data yang ditampilkan lebih mudah untuk dibaca. 

f. Menggunakan komponen dengan spesifikasi yang lebih tinggi agar dapat menangani 

beban listrik yang lebih besar. 

g. Mengupayakan agar perangkat menjadi lebih responsif dalam menerima instruksi. 

h. Membuat langkah antisipasi agar perangkat tetap dapat beroperasi disaat situasi darurat 

seperti mati lampu. 

i. Mengupayakan agar dapat digunakannya bahasa Indonesia pada fitur Voice Command. 
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